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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Kaum remaja merupakan generasi penerus bangsa. Sebagai generasi 

penerus bangsa, tindakan nyata yang harus dipraktikan oleh kaum remaja ialah 

berperilaku baik, beretika, dan bermoral. Selain itu, sebagai generasi penerus 

bangsa, kaum remaja juga dituntut untuk memprakktikan kehidupan yang baik. 

Dengan menjadi pribadi yang baik, kaum remaja mampu menjauhkan diri dari 

penyimpangan yang merugikan diri sendiri dan keluarga.  

 Masa remaja merupakan masa transisi antara masa anak-anak ke masa 

dewasa atau masa usia belasan tahun. Pada masa ini, anak remaja gemar mencari 

tahu hal-hal baru, yang diantaranya berkaitan dengan seks dan seksualitas manusia. 

Sifat ingin tahu ini baik, tetapi dalam praktiknya, kaum remaja membutuhkan 

pendampingan dari orangtua. Peran orangtua ini dapat diwujudkan melalui 

pendidikan. 

 Masa remaja berada pada rentang usia 10-14 tahun bagi perempuan dan 12-

16 tahun bagi laki-laki. Pada rentang usia ini, baik pria maupun wanita mengalami 

fase pubertas atau masa subur, yang ditandai dengan perubahan pada fisik. Untuk 

kaum wanita, perubahan itu tampak pada tumbuhnya payudara, tumbuhnya rambut 

dikemaluan dan ketiak, mengalami menstruasi, dan lain-lain. Sebaliknya, pada laki-

laki, perubahan itu ditandai dengan ukuran testikel dan penis yang membesar, 

mengalami mimpi basah, tumbuh rambut pada daerah kemaluan dan ketiak, dan 

suara menjadi lebih berat.  

 Kehidupan anak remaja tidak luput dari berbagai hal yang mempengaruhi 

perubahan pola hidup. Selain didorong oleh pengaruh positif, perubahan pola hidup 

kaum remaja dapat dipengaruhi oleh faktor negatif, seperti maraknya pergaulan 

bebas kaum remaja yang berdampak pada penyimpangan seksual, pemerkosaan, 

dan konsumsi obat-obat terlarang. Ditambah lagi, pengarauh buruk itu diprakarsai 

oleh rendahnya pemahaman kaum remaja akan seks dan seksualitas manusia. Kaum 
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remaja pun hanya menganggap seks sebagai jalan untuk mencapai kenikmatan. 

Kondisi ini jelas berbahaya. Kaum remaja sebagai generasi penerus terancam 

bobrok. Untuk keluar dari situasi pelik ini, kaum remaja perlu dididik. 

 Pendidikan mampu mendorong upaya pendewasaan kaum remaja. Forma 

pendidikan ini dapat ditempuh melalui bagan pendidikan informal dan formal. 

Dalam pendidikan informal, keluarga memainkan peran penting. Setiap keluarga 

perlu mendidik anak-anaknya dengan kebiasaan positif, seperti bertanggungjawab, 

jujur, sopan santun, dan lain-lain. Selanjutnya, dalam pendidikan formal, pihak 

sekolah memainkan peran sentral. Para guru hendaknya tidak hanya menekankan 

aspek akademik kepada para murid, tetapi para guru juga mengarahkan para murid 

untuk belajar berdisiplin, bertanggungjawab, jujur, dan berperilaku santun. Selain 

itu, guru-guru juga perlu mengajarkan para murid pada hal-hal yang berkenaan 

dengan seks dan seksualitas manusia. 

 Pendidikan seks dan seksualitas bagi kaum remaja sangat penting. 

Tujuannya agar kaum remaja mendapatkan informasi yang benar dan akurat 

mengenai seks dan seksualitas. Informasi yang benar dan akurat ini dapat 

digunakan sebagai tameng untuk melindungi kaum remaja dari berbagai perilaku 

seksul yang keliru. Selain itu, melalui pendidikan seks, kaum remaja mampu 

menempatkan seks pada posisi yang tepat atau dengan kata lain, tidak mentafsirkan 

seksual hanya pada hubungan fisik.    

5.2  Saran 

5.2.1 Bagi Petugas Kesehatan 

 Minimnya pengetahuan tentang seks dan dampak dari perilaku seks bebas 

dikalangan remaja mengakibatkan remaja mengeskpresikan seks dan perilaku seks 

secara keliru. Untuk itu, para petugas kesehatan diharapkan mampu meningkatkan 

mutu pemahaman tentang seks pada diri remaja dengan memberikan penyuluhan 

pendidikan seks pada kaum remaja. Peningkatan pemahaman ini memungkin kaum 

remaja menghayati perilaku seksnya secara bijak.  
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5.2.2  Bagi Orangtua 

 Kasus kekerasan seksual yang terjadi di Indonesia memicu kekhawatiran 

orangtua terhadap pertumbuhan dan perkembangan anaknya. Guna mengentas hal 

ini, orangtua mesti sungguh-sungguh mendidik dan mengajarkan ihwal bersikap 

baik kepada kaum remaja. Peran ini kian penting di tengah derasnya arus globalisasi 

yang menggiring kaum remaja ke dalam penyimpangan. Sejalan dengan hal ini, 

orangtua mesti mendidik anak sejak dini.  

5.2.3 Bagi Masyarakat 

 Masyarakat perlu mengontrol perilaku remaja. Masyarakat perlu mendidik 

setiap kaum remaja dengan menekankan etika dan moral. Selain itu, perlu ada 

sanksi sosial guna memperkokoh perilaku bajik kaum remaja. 

5.2.4  Bagi Guru 

 Untuk membantu pendidikan orangtua terhadap kaum remaja, para guru 

perlu mendidik kaum remaja. Para guru perlu mengajarkan hal seks kepada kaum 

remaja. Guru-guru harus tegas dalam memperhatikan hal ini. Dengan 

memperhatikan hal itu, kehidupan kaum remaja kian terbentuk secara baik.  

5.2.5 Bagi Pemerintah 

 Pemerintah hendaknya menetapkan hukum yang terkait dengan 

penyimpangan seksual di kalangan remaja. Hukum yang ada itu memungkinkan 

remaja mengontrol perilakunya. 

5.2.6  Bagi Gereja 

 Gereja perlu memperhatikan aspek spiritual kaum remaja. Salah satunya 

ialah dengan mengaktifkan organisasi kaum remaja. Hal ini membawa dampak 

positif terhadap tingkah laku remaja. Kegiatan katekese dan kegiatan-kegiatan 

rohani yang dijalankan di dalam organisasi itu turut membentuk kaum remaja. 

Selain itu, Gereja juga harus menyelenggarakan pendidikan seks bagi kaum remaja. 

Apabila program ini dilaksanakan secara rutin, kehidupan remaja semakin 

diperbaharui. Gereja perlu memperhatikan hal ini secara baik, karena remaja 

merupakan generasi penerus Gereja. 
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